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ABSTRAK 

 
Keselamatan pelayaran menuntut kesiapan awak kapal serta keandalan peralatan keselamatan, 

khususnya sekoci sebagai sarana evakuasi utama dalam keadaan darurat. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengevaluasi peran awak kapal dan sistem perawatan sekoci terhadap efektivitas pelaksanaan 

latihan keadaan darurat (drill) di atas kapal KMP Portlink III. Metode penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi langsung, 

wawancara tidak terstruktur dengan awak kapal, serta studi dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa efektivitas drill belum optimal, yang ditandai oleh keterlambatan respons awak 

kapal terhadap alarm darurat, pemahaman tugas yang belum merata, serta lemahnya koordinasi saat 

proses evakuasi. Selain itu, sistem perawatan sekoci belum dilaksanakan secara konsisten sesuai 

dengan standar keselamatan pelayaran, terlihat dari kondisi teknis sekoci dan peralatannya yang tidak 

sepenuhnya siap dioperasikan. Kondisi tersebut berdampak pada kegagalan pelaksanaan launching 

sekoci saat latihan. Penelitian ini menegaskan bahwa efektivitas drill sangat dipengaruhi oleh 

kompetensi awak kapal dan penerapan sistem perawatan yang terencana dan berkelanjutan. Oleh 

karena itu, diperlukan peningkatan disiplin latihan, pembagian tugas yang jelas, serta penguatan sistem 

perawatan sekoci untuk mendukung kesiapsiagaan darurat di atas kapal. 

 

Kata Kunci: Keselamatan pelayaran, awak kapal, perawatan sekoci, latihan keadaan darurat, drill. 

 

ABSTRACT 

 
Maritime safety requires not only reliable safety equipment but also competent and well-prepared crew 

members, particularly regarding lifeboats as primary means of evacuation in emergency situations. This 

study aims to evaluate the role of crew members and the lifeboat maintenance system on the effectiveness 

of emergency drills conducted on board KMP Portlink III. A descriptive qualitative approach was 

employed, with data collected through direct observation, unstructured interviews with ship personnel, 

and documentation review. The findings indicate that the effectiveness of emergency drills has not been 

fully achieved, as reflected in delayed crew responses to emergency alarms, uneven understanding of 

assigned duties, and limited coordination during evacuation procedures. In addition, the lifeboat 

maintenance system has not been consistently implemented in accordance with maritime safety 

standards, as evidenced by technical deficiencies in lifeboat components and supporting equipment. 

These conditions contributed to the failure of lifeboat launching during drills. The study highlights that 

effective emergency drills are strongly influenced by crew competence and the implementation of a 

systematic and continuous maintenance system. Therefore, strengthening routine training, clarifying 

task allocation, and improving lifeboat maintenance practices are essential to enhance emergency 

preparedness on board. 
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PENDAHULUAN 

Keselamatan pelayaran merupakan aspek fundamental dalam operasional kapal yang 

bertujuan untuk melindungi jiwa manusia, kapal, serta lingkungan laut. Dalam konteks 

transportasi laut modern, khususnya pada kapal penumpang tipe Ro-Ro, risiko kecelakaan 

memiliki implikasi yang besar karena melibatkan jumlah penumpang yang signifikan dan 

kebutuhan evakuasi massal dalam waktu singkat. Berbagai laporan kecelakaan laut 

menunjukkan bahwa tingginya korban jiwa sering kali tidak hanya disebabkan oleh besarnya 

insiden, tetapi juga oleh kegagalan sistem keselamatan serta ketidaksiapan awak kapal dalam 

merespons keadaan darurat [1–3]. Oleh karena itu, kesiapsiagaan darurat melalui latihan (drill) 

yang efektif dan berkelanjutan menjadi elemen krusial dalam sistem keselamatan pelayaran [4]. 

Sekoci sebagai alat penolong utama memiliki peran vital dalam proses evakuasi ketika 

kapal berada dalam kondisi darurat seperti kebakaran, tabrakan, atau tenggelam. Keandalan 

sekoci tidak hanya ditentukan oleh desain dan spesifikasinya, tetapi juga oleh kondisi perawatan 

serta kemampuan awak kapal dalam mengoperasikannya secara cepat dan tepat [5-6]. 

International Maritime Organization (IMO) melalui International Convention for the Safety of 

Life at Sea (SOLAS) 1974, khususnya Chapter III Regulation 20, secara tegas mewajibkan 

kapal untuk melaksanakan perawatan terencana terhadap peralatan keselamatan dan 

menyelenggarakan latihan keadaan darurat secara berkala [7-8]. Namun, kepatuhan formal 

terhadap regulasi tersebut tidak selalu berbanding lurus dengan kesiapan operasional di 

lapangan [9]. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kegagalan dalam pelaksanaan drill sering kali 

bersumber dari dua faktor utama, yaitu faktor manusia (human factors) dan kelemahan sistem 

perawatan peralatan keselamatan [10-11]. Dari sisi faktor manusia, rendahnya pemahaman 

awak kapal terhadap tugas masing-masing, kurangnya koordinasi antarbagian, serta minimnya 

latihan teknis yang berulang dapat menyebabkan keterlambatan respons dan kesalahan 

prosedural saat drill maupun kondisi darurat sesungguhnya [12-14]. Sementara itu, dari sisi 

teknis, kondisi sekoci yang tidak terawat—seperti keausan wire davit, mekanisme pengunci 

yang macet, serta kegagalan sistem kelistrikan—dapat mengakibatkan kegagalan launching 

meskipun awak kapal telah mengikuti prosedur dengan benar [15-16]. 

Literatur tentang keselamatan maritim juga menekankan pentingnya integrasi antara 

kompetensi awak kapal dan sistem planned maintenance dalam menjamin efektivitas latihan 

keadaan darurat [17]. Studi-studi empiris di berbagai negara menunjukkan bahwa drill yang 

dilaksanakan tanpa didukung perawatan peralatan yang memadai cenderung bersifat seremonial 

dan tidak mencerminkan kondisi kesiapan sebenarnya [18-19]. Sebaliknya, kapal yang 

menerapkan sistem perawatan terencana secara konsisten dan didukung oleh pelatihan berbasis 

simulasi menunjukkan tingkat keberhasilan drill yang lebih tinggi serta penurunan potensi 

kegagalan evakuasi [20-21]. 

Dalam konteks kapal penumpang di Indonesia, sejumlah penelitian terdahulu lebih 
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banyak menyoroti aspek kepatuhan regulasi atau deskripsi umum pelaksanaan drill, tanpa 

mengaitkan secara langsung antara peran awak kapal, kondisi perawatan sekoci, dan efektivitas 

drill sebagai satu kesatuan sistem keselamatan [22–24]. Selain itu, sebagian penelitian masih 

berfokus pada evaluasi administratif dan belum menggambarkan kondisi teknis sekoci serta 

dinamika perilaku awak kapal selama pelaksanaan latihan di atas kapal secara nyata [25]. Hal 

ini menunjukkan adanya research gap berupa kurangnya kajian evaluatif yang 

mengintegrasikan faktor manusia dan faktor teknis perawatan sekoci terhadap keberhasilan 

latihan keadaan darurat, khususnya pada kapal Ro-Ro penumpang yang beroperasi pada 

lintasan domestik [26–28]. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan penelitian yang mampu memberikan gambaran 

empiris mengenai bagaimana peran awak kapal dan sistem perawatan sekoci memengaruhi 

efektivitas latihan keadaan darurat. Evaluasi semacam ini penting tidak hanya untuk menilai 

tingkat kesiapsiagaan aktual di atas kapal, tetapi juga untuk mengidentifikasi kelemahan 

sistemik yang berpotensi meningkatkan risiko kegagalan evakuasi pada situasi darurat yang 

sesungguhnya [29]. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada evaluasi peran awak kapal 

dan sistem perawatan sekoci terhadap efektivitas pelaksanaan latihan keadaan darurat (drill) di 

atas kapal KMP Portlink III sebagai studi kasus, dengan harapan dapat memberikan kontribusi 

praktis bagi peningkatan keselamatan pelayaran serta menjadi rujukan bagi penelitian sejenis 

di masa mendatang [30]. 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Desain dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus, 

yang bertujuan untuk mengevaluasi secara mendalam peran awak kapal dan sistem perawatan 

sekoci terhadap efektivitas pelaksanaan latihan keadaan darurat (drill) di atas kapal KMP 

Portlink III. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu menggali fenomena operasional secara 

kontekstual, khususnya perilaku awak kapal, praktik perawatan peralatan keselamatan, serta 

dinamika pelaksanaan drill yang tidak dapat sepenuhnya dijelaskan melalui data kuantitatif 

semata [31-32]. Studi kasus dipandang relevan karena memungkinkan analisis komprehensif 

terhadap kondisi aktual di satu objek penelitian yang spesifik, sehingga dapat menghasilkan 

temuan empiris yang mendalam dan aplikatif bagi peningkatan keselamatan pelayaran [33]. 

 

Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di atas kapal KMP Portlink III, kapal penumpang tipe Ro-Ro 

yang beroperasi pada lintasan Merak–Bakauheni. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada 

karakteristik operasional kapal penumpang yang memiliki tingkat risiko evakuasi tinggi serta 

kebutuhan kesiapsiagaan darurat yang optimal. Subjek penelitian terdiri atas awak kapal yang 

terlibat langsung dalam pelaksanaan drill dan pengoperasian sekoci, meliputi nakhoda, perwira 

deck, perwira mesin, serta anak buah kapal (ABK). Penentuan subjek dilakukan menggunakan 

teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan secara sengaja berdasarkan peran, 

pengalaman, dan keterlibatan mereka dalam sistem keselamatan kapal, sehingga data yang 

diperoleh relevan dengan tujuan evaluasi penelitian [34-35]. 
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Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui kombinasi beberapa teknik untuk memperoleh 

gambaran yang komprehensif dan meningkatkan keabsahan temuan penelitian. Observasi 

langsung digunakan untuk mengamati pelaksanaan drill sekoci, respons awak kapal terhadap 

alarm darurat, koordinasi antarbagian, serta kondisi fisik sekoci dan perlengkapannya. 

Observasi lapangan dinilai efektif dalam penelitian keselamatan karena mampu merekam 

praktik aktual yang sering kali berbeda dari prosedur tertulis [36]. 

Selain observasi, wawancara tidak terstruktur dilakukan kepada awak kapal guna 

menggali persepsi, pemahaman, dan pengalaman mereka terkait peran masing-masing dalam 

drill serta pelaksanaan perawatan sekoci. Wawancara jenis ini memberikan fleksibilitas bagi 

peneliti untuk mengeksplorasi isu-isu keselamatan secara mendalam sesuai dengan konteks 

lapangan [37]. Penelitian ini juga didukung oleh studi dokumentasi, meliputi pemeriksaan 

muster list, jadwal drill, catatan perawatan sekoci, serta dokumen terkait sistem perawatan 

terencana (planned maintenance system), yang berfungsi sebagai data pendukung untuk menilai 

kesesuaian praktik di lapangan dengan standar keselamatan yang berlaku [38]. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif deskriptif dengan tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi direduksi dengan cara mengelompokkan informasi berdasarkan tema utama, yaitu 

peran awak kapal, sistem perawatan sekoci, dan efektivitas pelaksanaan drill. Selanjutnya, data 

disajikan dalam bentuk uraian naratif yang dikaitkan dengan ketentuan SOLAS dan temuan 

penelitian terdahulu untuk memperoleh pemahaman yang lebih analitis [39-40]. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi hubungan antara faktor manusia dan faktor 

teknis perawatan terhadap keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan drill sekoci. 

 

Keabsahan Data (Validitas Penelitian) 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber dan 

metode, yaitu dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Triangulasi digunakan secara luas dalam penelitian keselamatan dan manajemen maritim untuk 

meminimalkan bias subjektif dan meningkatkan kredibilitas temuan penelitian [41]. Selain itu, 

hasil wawancara dikonfirmasi kembali melalui observasi lapangan dan dokumen resmi kapal 

guna memastikan konsistensi informasi yang diperoleh. Dengan demikian, hasil evaluasi yang 

dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan operasional. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Evaluasi Peran Awak Kapal dalam Efektivitas Latihan Keadaan Darurat 

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa peran awak kapal dalam 

pelaksanaan latihan keadaan darurat (drill) di KMP Portlink III belum sepenuhnya mendukung 

tercapainya efektivitas drill secara optimal. Meskipun muster list telah disusun dan 

disosialisasikan, pelaksanaan di lapangan menunjukkan adanya keterlambatan waktu respons 

awak kapal setelah alarm darurat dibunyikan serta ketidaksesuaian posisi awak pada muster 

station. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pemahaman awak kapal terhadap peran dan 

tanggung jawab masing-masing dalam situasi darurat masih bersifat formal dan belum 
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terinternalisasi secara operasional. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan 

bahwa drill yang efektif menuntut pemahaman peran yang kuat, bukan sekadar kepatuhan 

terhadap prosedur tertulis [42-43]. 

Secara evaluatif, keterlambatan respons awak kapal juga dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan kerja dan perbedaan karakteristik tugas antarbagian. Awak kapal yang bertugas di 

ruang mesin atau area tertutup mengalami keterbatasan dalam menerima sinyal alarm secara 

cepat, yang berdampak pada keterlambatan menuju muster station. Fenomena ini memperkuat 

temuan penelitian sebelumnya bahwa distribusi informasi darurat yang tidak merata di seluruh 

area kapal dapat menurunkan efektivitas drill dan meningkatkan risiko kegagalan evakuasi pada 

kondisi darurat sesungguhnya [44-45]. Dengan demikian, efektivitas drill tidak hanya 

bergantung pada keberadaan sistem alarm, tetapi juga pada kesiapan awak kapal untuk 

merespons alarm tersebut secara cepat dan seragam. 

Selain itu, hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian awak kapal masih bergantung 

pada arahan perwira senior selama pelaksanaan drill, sehingga inisiatif individu relatif rendah. 

Ketergantungan ini berpotensi menimbulkan hambatan ketika perwira kunci tidak berada di 

lokasi saat kondisi darurat terjadi. Penelitian terdahulu menegaskan bahwa drill yang efektif 

seharusnya mampu membangun kemandirian dan kepercayaan diri awak kapal dalam 

menjalankan tugas darurat tanpa ketergantungan berlebihan pada satu pihak [46]. Oleh karena 

itu, evaluasi ini menunjukkan perlunya pendekatan pelatihan yang lebih partisipatif dan 

berbasis simulasi nyata. 

Tabel 1. Evaluasi peran awak kapal terhadap efektivitas latihan keadaan darurat (drill). 

No Aspek Evaluasi 
Kondisi Temuan di KMP 

Portlink III 
Dampak terhadap Drill Referensi 

1 
Respons terhadap 

alarm darurat 

Sebagian awak terlambat menuju 

muster station 

Waktu evakuasi tidak 

optimal 
[42], [43] 

2 
Pemahaman tugas 

individual 

Tidak semua awak memahami 

peran sesuai muster list 
Koordinasi tidak efektif [44], [46] 

3 
Koordinasi 

antarbagian 

Awak mesin kurang terintegrasi 

dengan awak deck 

Drill tidak berjalan 

serempak 
[45], [51] 

4 Inisiatif awak kapal 
Ketergantungan tinggi pada 

perwira senior 

Risiko kegagalan saat 

kondisi darurat nyata 
[46], [53] 

5 Evaluasi pasca-drill 
Evaluasi bersifat lisan dan tidak 

terdokumentasi 

Tidak ada perbaikan 

berkelanjutan 
[55] 

  

Evaluasi Sistem Perawatan Sekoci terhadap Kesiapan Teknis 

Hasil penelitian juga mengungkapkan bahwa sistem perawatan sekoci di KMP Portlink 

III belum sepenuhnya menerapkan prinsip planned maintenance system (PMS) secara 

konsisten. Beberapa komponen utama sekoci, seperti wire davit yang mengalami keausan, 

mekanisme pengunci yang sulit dioperasikan akibat korosi, serta kondisi aki yang melemah, 

menunjukkan adanya keterlambatan perawatan preventif. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

perawatan sekoci masih cenderung bersifat reaktif dan berorientasi pada pemenuhan inspeksi, 

bukan sebagai bagian integral dari sistem keselamatan kapal. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian yang menyatakan bahwa lemahnya perawatan preventif pada peralatan keselamatan 

merupakan penyebab utama kegagalan fungsi saat keadaan darurat [47-48]. 

Dari perspektif regulasi, kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara 
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ketentuan SOLAS Chapter III Regulation 20 dan implementasinya di lapangan. Regulasi 

tersebut menekankan pentingnya perawatan berkala, pengujian fungsi, dan pencatatan yang 

terdokumentasi dengan baik. Namun, hasil observasi menunjukkan bahwa dokumentasi 

perawatan sekoci belum sepenuhnya mencerminkan kondisi aktual peralatan. Penelitian 

sebelumnya menegaskan bahwa kegagalan launching sekoci pada saat drill umumnya 

disebabkan oleh akumulasi kelalaian perawatan jangka panjang, bukan oleh kerusakan 

mendadak [49], [50]. Oleh karena itu, sistem perawatan sekoci perlu dievaluasi tidak hanya dari 

aspek teknis, tetapi juga dari aspek manajerial dan pengawasan internal. 

Tabel 2. Kondisi perawatan sekoci dibandingkan dengan  

Standar SOLAS Chapter III Regulation 20. 

No 
Komponen 

Sekoci 
Ketentuan SOLAS Kondisi Aktual Implikasi Keselamatan Referensi 

1 Wire davit 
Bebas aus & diuji 

berkala 

Mengalami 

keausan 

Risiko kegagalan 

launching 
[4], [49] 

2 Pengunci davit Mudah dioperasikan Karat & macet Keterlambatan evakuasi [6], [48] 

3 Mesin sekoci 
Siap operasi setiap 

saat 
Sulit dihidupkan 

Sekoci tidak dapat 

digunakan 
[47] 

4 Aki (battery) Daya penuh & teruji Daya lemah Sistem sekoci tidak aktif [40], [41] 

5 
Dokumentasi 

PMS 
Tercatat & terjadwal Tidak konsisten Perawatan bersifat reaktif [4], [50] 

 

Dampak Integrasi Peran Awak Kapal dan Perawatan Sekoci terhadap Efektivitas Drill 

Evaluasi terhadap pelaksanaan drill menunjukkan bahwa efektivitas latihan keadaan 

darurat sangat dipengaruhi oleh interaksi antara peran awak kapal dan kesiapan teknis sekoci. 

Kegagalan launching sekoci saat latihan tidak dapat dilepaskan dari kombinasi antara kurang 

optimalnya keterampilan awak kapal dan kondisi peralatan yang tidak sepenuhnya siap 

dioperasikan. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan drill tidak cukup diukur dari 

terlaksananya rangkaian kegiatan latihan, tetapi harus dievaluasi berdasarkan kemampuan 

aktual awak kapal dan peralatan dalam mereplikasi kondisi darurat yang sesungguhnya. 

Temuan ini konsisten dengan pandangan sistemik dalam keselamatan pelayaran yang 

menempatkan faktor manusia dan faktor teknis sebagai elemen yang saling bergantung [51-52]. 

Secara konseptual, hasil penelitian ini memperkuat argumen bahwa peningkatan 

kompetensi awak kapal tanpa didukung oleh sistem perawatan peralatan yang andal tidak akan 

menghasilkan kesiapsiagaan darurat yang optimal. Demikian pula, peralatan keselamatan yang 

terawat dengan baik tidak akan berfungsi efektif apabila awak kapal tidak memiliki pemahaman 

dan keterampilan yang memadai dalam pengoperasiannya. Penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa pendekatan terpadu antara pelatihan awak kapal dan perawatan peralatan keselamatan 

mampu meningkatkan keberhasilan drill dan menurunkan risiko kegagalan evakuasi [53-54]. 

 

Pembahasan dalam Perspektif Keselamatan dan Budaya Keselamatan 

Dalam perspektif keselamatan pelayaran, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

pelaksanaan drill di atas kapal penumpang Ro-Ro masih menghadapi tantangan dalam 

membangun kesiapsiagaan darurat yang realistis. Drill yang belum sepenuhnya menguji 

kesiapan teknis dan perilaku awak kapal berpotensi menciptakan false sense of safety, yaitu 

persepsi aman yang tidak didukung oleh kondisi aktual sistem keselamatan. Fenomena ini juga 

diidentifikasi dalam berbagai penelitian keselamatan maritim yang mengkritisi praktik drill 

yang bersifat administratif dan berorientasi kepatuhan semata [55]. 
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Oleh karena itu, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya evaluasi drill secara 

berkelanjutan sebagai bagian dari proses organizational learning dalam membangun budaya 

keselamatan di atas kapal. Drill yang efektif harus dirancang sebagai sarana pembelajaran, 

bukan sekadar kewajiban regulatif, dengan menekankan evaluasi kinerja awak kapal dan 

kondisi peralatan secara objektif. Pendekatan ini sejalan dengan rekomendasi penelitian 

sebelumnya yang menekankan penguatan safety culture melalui latihan yang realistis, evaluatif, 

dan terintegrasi dengan sistem perawatan peralatan keselamatan [56-57]. 

Tabel 3. Temuan utama dan rekomendasi operasional. 

No Temuan Utama Akar Permasalahan Rekomendasi Operasional Referensi 

1 Drill tidak efektif 
Pemahaman peran awak tidak 

merata 

Pelatihan berbasis simulasi dan 

rotasi peran 
[42], [46] 

2 
Kegagalan launching 

sekoci 
Perawatan tidak konsisten 

Penguatan planned maintenance 

system 
[47], [49] 

3 Evaluasi drill lemah 
Tidak ada dokumentasi 

kinerja 

Form evaluasi tertulis & audit 

internal 
[51], [55] 

4 Safety culture rendah Drill bersifat administratif 
Drill realistis berbasis skenario 

darurat 
[53], [56] 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap peran awak kapal dan sistem perawatan sekoci dalam 

pelaksanaan latihan keadaan darurat (drill) di atas KMP Portlink III, dapat disimpulkan bahwa 

efektivitas drill belum tercapai secara optimal. Kondisi ini tercermin dari keterlambatan respons 

awak kapal terhadap alarm darurat, ketidakmerataan pemahaman tugas individual sesuai muster 

list, serta rendahnya inisiatif awak kapal dalam menjalankan peran tanpa ketergantungan pada 

perwira senior. 

Selain faktor manusia, kesiapan teknis sekoci juga belum sepenuhnya mendukung 

keberhasilan drill. Sistem perawatan sekoci belum diterapkan secara konsisten berdasarkan 

prinsip planned maintenance system, yang ditunjukkan oleh kondisi fisik peralatan seperti 

keausan wire davit, mekanisme pengunci yang tidak optimal, serta daya aki yang melemah. 

Kelemahan perawatan ini berdampak langsung pada kegagalan launching sekoci saat latihan, 

sehingga mengurangi makna drill sebagai simulasi kondisi darurat yang realistis. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa efektivitas latihan keadaan darurat 

di atas kapal tidak hanya ditentukan oleh frekuensi pelaksanaan drill, tetapi sangat dipengaruhi 

oleh integrasi antara kompetensi awak kapal dan keandalan sistem perawatan sekoci. 

Ketidaksinkronan antara kedua aspek tersebut berpotensi menciptakan kesiapsiagaan semu 

(false sense of safety) yang berisiko apabila terjadi keadaan darurat sesungguhnya. 

 

Saran 

Untuk meningkatkan efektivitas latihan keadaan darurat di atas KMP Portlink III, 

disarankan agar pelatihan awak kapal dilaksanakan secara rutin dan berbasis simulasi nyata, 

dengan penekanan pada pemahaman peran individual dan koordinasi antarbagian. Selain itu, 

penerapan planned maintenance system pada sekoci perlu diperkuat dan dijalankan secara 
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konsisten sesuai ketentuan SOLAS Chapter III Regulation 20, sehingga kesiapan peralatan 

keselamatan dapat terjamin setiap saat. Penelitian selanjutnya disarankan mengembangkan 

indikator kuantitatif efektivitas drill serta memperluas objek kajian pada kapal penumpang 

lainnya guna memperkaya kajian keselamatan pelayaran. 
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